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RINGKASAN

Pemanfaatan Batu Apung Sebagai Pengganti Agregat Halus
Pada Campuran Beton

Beton adalah campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar, dan air
dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk masa padat. Dalam
pembuatan stukur, beton masih menjadi pilihan utama dan populer di seluruh
dunia. Hal ini disebabkan karena kemudahan dalam mendapatkan material
penyusunnya, kekuatan tekan yang tinggi, dan kemudahan dalam pengerjaannya.
Selain itu, beton juga memiliki banyak keuntungan dalam penggunaannya untuk
konstruksi. Sejalan dengan perkembangan teknologi, beton dibuat dengan
kekuatan lebih baik. Pada beton bisa ditambahkan bahan campuran, salah satu
alternatifnya adalah batu apung. Proyek akhir ini merupakan eksperimen
menggunakan batu apung sebagai pengganti agregat halus. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui besar kuat tekan beton yang dihasilkan dengan
penggunaan batu apung. Sampel yang dibuat berukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm
sebanyak 18 buah sampel. Persentase batu apung yang digunakan yaitu 0%, 5%,
10%, 15%, 20%, dan 25% dari berat agregat halus dengan masing-masing 3
sampel beton. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari. Kuat
tekan beton mulai dari beton normal, campuran batu apung 5%, 10%, 15%, 20%,
dan 25% yaitu 329,82 Kg/cm2, 310,53 Kg/cm2, 302,20 Kg/cm2, 267,54 Kg/cm2,
268,85 Kg/cm2, dan 196,65 Kg/cm2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin banyak batu apung yang digunakan maka kekuatan beton juga semakin
menurun.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beton adalah campuran antara semen, agregat halus, agregat kasar, dan

air dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk masa padat (SNI

03-2847-2002). Dalam pembuatan struktur, beton masih menjadi pilihan

utama dan populer di seluruh dunia. Hal ini disebabkan karena kemudahan

dalam mendapatkan material penyusunnya, kekuatan tekan yang tinggi, dan

kemudahan dalam pengerjaannya. Banyaknya pembangunan struktur yang

menggunakan beton membuat ketersediaan material penyusun beton tersebut

di alam semakin berkurang.

Sejalan dengan perkembangan zaman, teknologi beton juga semakin

berkembang. Beton dibuat dengan kekuatan lebih baik agar ketahanannya

terhadap keadaan alam lebih lama. Contohnya; pembuatan beton ringan dan

beton mutu tinggi. Selain itu, pada beton juga bisa ditambahkan bahan

alternatif tertentu. Salah satu bahan alternatif yang dapat digunakan adalah

batu apung.

Batu apung adalah jenis batuan yang berwarna terang, mengandung buih

yang terbuat dari gelembung berdinding gelas dan biasanya disebut juga

sebagai batuan gelas volkanik silikat. Batu apung memiliki sifat hantaran

suara rendah, rasio kuat tekan terhadap beban tinggi, konduktivitas panas

rendah, dan tahan terhadap api sampai 6 jam. Batu apung biasanya

digunakan sebagai bahan pengisi cat, pembersih dan pemoles kaca, bahan

cetakan karet atau plastik dan sebagainya. Penggunaan batu apung ini

menghasilkan limbah dalam jumlah yang cukup besar dan tidak terkelola

dengan baik. Di kota Padang, terdapat salah satu pabrik penggilingan batu

apung yaitu di daerah Pampangan, Lubuk Begalung. Pabrik ini megolah batu

apung dari bukit Lubuk Basung. Setiap harinya pabrik ini melakukan

penggilingan batu apung dan menghasilkan limbah berupa abu dan pasir
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batu apung sebanyak 1-1,5 ton. Limbah ini hanya ditumpuk dan dijadikan

bahan timbunan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk proyek

akhir dengan judul “Pemanfaatan Batu Apung Sebagai Pengganti

Agregat Halus Pada Campuran Beton”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, identifikasi masalah

yang berkaitan dengan proyek akhir ini diantaranya:

1. Ketersediaan material penyusun beton di alam semakin lama semakin

berkurang.

2. Limbah atau sisa pemakaian batu apung tidak terkelola dengan baik.

C. Batasan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup masalah yang diteliti, maka batasan

masalah yang diambil adalah penggunaan batu apung sebagai bahan

campuran beton diharapkan dapat meningkatkan nilai kuat tekan beton.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah yang akan dikemukakan

yaitu:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan batu apung sebagai pengganti agregat

halus terhadap kuat tekan beton.

2. Berapa nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dengan penggunaan batu

apung sebagai pengganti agregat halus pada umur 28 hari?

E. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh penggunaan batu apung sebagai pengganti agregat

halus terhadap nilai kuat tekan beton.
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2. Mengetahui nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dengan penggunaan

batu apung sebagai agregat halus pada umur 28 hari .

F. Manfaat

Manfaat dari proyek akhir ini adalah:

1. Dapat mengetahui pengaruh penggunaan batu apung sebagai pengganti

agregat halus terhadap nilai kuat tekan beton.

2. Dapat mengetahui nilai kuat tekan beto yang dihasilkan dengan

penggunaan batu apung sebagai pengganti agregat halus.
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